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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh, menganalisis, dan
memahami hubungan kepuasan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah
(2) Untuk mengetahui pengaruh, menganalisis, dan memahami hubungan kepuasan kerja dan motivasi
kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah (3) Untuk mengetahui pengaruh
dominan motivasi kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah.

Jenis data yang kemudian digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan sumber data
primer yaitu berupa penyebaran kuesioner, dan data sekunder yaitu berupa buku, jurnal, dan data yang
diperoleh penulis dari pihak perusahaan seperti data tentang karyawan. Metode analisis yang digunakan
yaitu terdiri dari analisis deskriptif, uji asumsi klasik seperti uji normalitas, dan uji multikolinearitas.
Uji instrumen penelitian atau kuesioner terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji regresi terdiri
dari analisis regresi berganda, uji koefisien korelasi (r), dan uji koefisien determinasi (?). Uji Hipotesis
terdiri dari Uji t (uji parsial).

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Hipotesis 1 tidak terbukti atau ditolak.
Artinya, kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap semangat kerja. H2
terbukti atau diterima. Artinya, motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat
kerja. Hipotesis 3 terbukti atau diterima. Artinya, motivasi kerja berpengaruh lebih dominan terhadap
semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau perusahaan tentunya membutuhkan sumber daya untuk
mencapai target atau tujuannya. Seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan, maupun
sumber daya manusia (SDM). Namun, yang terpenting dari sumber daya tersebut adalah
sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia bertindak sebagai penggerak dan
pengelola semua aktivitas dan sumber daya di dalam perusahaan. Hal tersebut selaras dengan
apa yang dikemukakan oleh Najib (2020), bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan
salah satu faktor terpenting yang harus ada di dalam sebuah perusahaan, karena SDM
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berfungsi sebagai motor penggerak yang dapat menggerakan faktor-faktor yang lainnya
dengan tujuan untuk menjalankan segala jenis kegiatan yang terdapat di dalam perusahaan.
SDM dengan kualitas yang baik akan memberikan dampak positif bagi perusahaan. Karena
SDM yang berkualitas biasanya memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, SDM yang memiliki
kualitas yang rendah, akan lebih memiliki kinerja yang rendah pula. Maka dari itu, kualitas
dari seorang SDM sangat dibutuhkan guna mencapai tujuan dari perusahaan. Perusahaan
yang menuntut kualitas dari seorang SDM, berarti perusahaan juga harus berupaya untuk
meningkatkan kualitas dari karyawannya. Dalam upaya tersebut, tentunya membutuhkan
faktor atau hal-hal yang kemudian dapat mendorong kinerja karyawan seperti kepuasan
kerja, dan motivasi kerja. Oleh sebab itu, sebelum menuntut kualiatas yang baik dari
karyawannya, perusahaan harus mampu memperhatikan atau memenuhi kebutuhan
karyawan agar karyawan dapat menjalankan kewajiban atau tugasnya dengan baik, sehingga
terjadi feedback antara karyawan dengan pihak perusahaan. Karyawan yang kebutuhannya
terpenuhi, akan memiliki gairah atau semangat dalam bekerja (Faisal, 2021).

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Endah Apriliyani
(2019), bahwa semangat kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan jika faktor tersebut
terpenuhi maka hal tersebut akan meningkatkan semangat kerja seseorang.

Menurut Busro (2018), semangat kerja adalah suatu suasana kerja yang terdapat di
dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan
dan mendorong karyawan untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif. Karyawan atau
SDM yang memiliki semangat kerja yang tinggi, akan meningkatkan kemauan kerja yang
lebih tinggi pula, sehingga segala pekerjaan yang mereka lakukan dapat terselesaikan dengan
baik. Sebaliknya, karyawan dengan semangat kerja yang rendah lebih cenderung merasa
kurang bergairah atau bahkan malas dalam bekerja. Ketika karyawan merasa malas, tentunya
akan lebih sulit menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Semangat kerja dari seorang karyawan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perasaan puas terhadap pekerjaan mereka.

Kepuasan kerja dari seorang karyawan merupakan hal yang harus diperhatikan pihak
perusahaan dalam menunjang semangat kerja dan kinerja karyawan itu sendiri. Kepuasan
diartikan sebagai perasaan positif atau negatif yang timbul dalam diri seorang karyawan
dalam bentuk perasaan menyenangkan ataupun tidak menyenangkan tentang pekerjaan
mereka (Widayati et al., 2019).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja.
Kepuasan kerja dan kinerja memiliki hubungan yang sangat erat. Kepuasan kerja karyawan
yang tinggi, biasanya akan meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi atau perusahaan yang
memiliki karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, cenderung lebih produktif
(Eliyana et al., 2019). Hal tersebut selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Tumbelaka, Al
Habsji, dan Nimran (2016), bahwa karyawan yang mendapat kepuasan kerja akan termotivasi
untuk bekerja lebih giat dan berprestasi yang lebih baik dibanding dengan karyawan yang
tidak terpuaskan. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Taufik Rahman (2018), Al Hakim, Woro Utari, C. Sri Hartati (2022), bahwa kepuasan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja. Selain kepuasan kerja, hal lain
yang dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan adalah motivasi kerja. Menurut Erlina
(2018), motivasi kerja pada dasarnya merupakan suatu keadaan atau perilaku individu atau
seseorang yang menimbulkan suasana senang yang kemudian akan merangsang seseorang
tersebut untuk bekerja dengan lebih baik serta lebih antusias dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan organisasi atau perusahaan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang
baik, tentu akan meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja. Namun sebaliknya, jika
motivasi kerja karyawan kurang baik, hal tersebut akan memberikan dampak negatif bagi
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perusahaan karena dengan berkurangnya motivasi kerja dari karyawan, maka semangat
kerjanya dapat menurun pula. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Yetty Komala Sari (2020), Nova Syafrina dan Sudarmin Manik (2020), dan lin Afriani
(2020), bahwa motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan.

Motivasi kerja yang baik harus dimiliki oleh setiap karyawan agar pekerjaan dapat
terselesaikan dengan baik dan maksimal. Oleh sebab itu, SDM dalam suatu perusahaan sangat
perlu untuk diperhatikan agar kinerja organisasi dapat meningkat. Motivasi kerja tentunya
harus diciptakan jika ingin aktivitas atau proses bekerja berjalan sebagaimana mestinya.
Apabila suatu perusahaan mampu meningkatkan motivasi kerja karyawannya, maka hal
tersebut akan meningkatkan kinerja karyawan dan perusahaan pula (Idrus, 2020).

Dalam suatu perusahaan, kepuasan kerja dan motivasi kerja merupakan salah satu
permasalahan tersendiri yang kemudian harus diperhatikan karena berhubungan langsung
dengan karyawan atau SDM itu sendiri. Dengan demikian, kepuasan kerja dan motivasi kerja
secara bersinergi sangat berpengaruh terhadap karyawan. Kedua hal tersebut memiliki peran
untuk meningkatkan semangat kerja dari karyawan. Semakin puas karyawan, pun semakin
baik motivasi kerja karyawan, maka semakin semangat karyawan dalam bekerja. Namun
sebaliknya, jika kedua hal tersebut kurang baik, maka semangat kerja karyawan akan
menurun pula. Oleh sebab itu, penting bagi suatu perusahaan untuk memperhatikan
permasalahan ataupun kebutuhan dari karyawannya, khususnya yang berkatian dengan
kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan. Dengan memperhatikan hal tersebut, tentu akan
memberikan dampak positif bagi perusahaan karena semangat kerja karyawan apat
meningkat sejalan dengan meningkatnya pula kinerja dan produktivitas karyawan sehingga
target perusahaan lebih mudah untuk tercapai.

Mengingat pentingnya hal tersebut, namun masih ada saja beberapa perusahaan yang
sampai saat ini kurang memperhatikan kepuasan kerja dan motivasi kerja dari karyawannya.
Seperti suatu fenomena yang kemudian penulis temukan di objek penelitian dalam hal ini
PT.Bantimurung Indah, Kabupaten Maros. Dimana, beberapa karyawan di perusahaan
tersebut mengeluh dan merasa kurang puas terhadap pekerjaan mereka. Perasaan kurang
puasnya karyawan tersebut dikarenakan beberapa faktor internal perusahaan, faktor tersebut
seperti kepuasan terhadap imbalan atau gaji yang mereka terima dianggap belum sesuai,
sehingga beberapa karyawan di perusahaan tersebut terlihat kurang bergairah dalam bekerja
atau dengan kata lain tidak bersemangat dalam bekerja. Kurang puasnya karyawan di
perusahaan tersebut tidak hanya berfokus pada perihal gaji saja, tetapi ada faktor internal lain
dari perusahaan seperti kurang puasnya beberapa karyawan dengan kinerja yang
ditunjukkan oleh karyawan lain yang membuat karyawan satunya cenderung lebih bekerja
keras dibandingkan dengan karyawan yang lain jika mereka bekerja dalam satu

shift.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2012), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau benda, yang memiliki karakteristik
tertentu dan dijadikan objek penelitian (Suryani dan Hendryadi, 2015). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Bantimurung Indah, yaitu sebanyak 50 orang.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan hasil
penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan (Suryani dan
Hendryadi, 2015). Dalam penelitian ini, seluruh populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 50
orang karyawan dengan

karakteristik sebagai berikut :

1. Merupakan karyawan PT. Bantimurung Indah (Baik karyawan tetap maupun karyawan
harian).
2. Telah bekerja selama 1 tahun.

Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan metode analisis yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. (Sari, 2017).

Rumus analisis regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =bg+ biXg+bX; +e

Keterangan :
Y : Semangat Kerja
bo : Konstanta

bi,by : Koefisien Regresi

X1 : Kepuasan Kerja
X2 : Motivasi Kerja
e : Standar Error
A. Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

bebas secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Suryani dan
Hendryadi, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas atau independen (X) terhadap variabel terikat atau dependen (Y). Hasil perhitungan
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regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan program SPSS
sebagai berikut :

Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
(Constant) 3.626 [2.164 1.675 |.100
1 Kepuasan Kerja (X1) | .263 |.171 177 1.534 |.132
Motivasi Kerja (X2) 401 |.078 .589 5118 |.000

a. Dependent Variable: Semangat Kerja (Y)

Sumber : Output SPSS Versi 25

Pada tabel Coefficient di atas dijelaskan tentang persamaan regresi berganda dalam
penelitian ini. Rumus persamaan regresi berganda dalam dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Y=B0+ B X;s+BXs+e
Y =6,271 + 0,107X; + 0,375Xz
Dari persamaan regresi berganda di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta di atas adalah sebesar 3,626 dengan tanda positif menyatakan bahwa
apabila variabel Kepuasan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) konstan maka Semangat
Kerja (Y) adalah 3,626.

2. Variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,263.
Nilai ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja terhadap semangat kerja
berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan sebesar 1%
kepuasan kerja terhadap semangat kerja maka semangat kerja akan mengalami
peningkatan sebesar 26,3% dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.

3. Variabel Motivasi Kerja memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,401.
Nilai ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja terhadap semangat kerja
berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan sebesar 1% motivasi
kerja maka semangat kerja akan mengalami peningkatan sebesar 40,1% dengan asumsi
bahwa variabel independen yang lain dianggap konstan.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

secara parsial atau individu terhadap variabel dependen. Jika nilai Sig < 0,05 atau t hitung >t

tabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Sedangkan jika nilai Sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Rumus t tabel
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sebagai berikut :
t(0/2;n-k-1)=t(0,025;47) = 2,012
Keterangan :

a : Tingkat kepercayaan

n : Jumlah sampel

k : Jumlah variabel X

Uji t (Uji Parsial)
Coefficients2
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
(Constant) 3.626 |2.164 1.675 |.100
Kepuasan Kerja (X1) | .263 |.171 177 1.534 |.132
1 Motivasi Kerja (X2) 401 1.078 .589 5.118 |.000
a. Dependent Variable: Semangat Kerja (Y)

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel uji t di atas, diketahui bahwa nilai Signifikansi Kepuasan Kerja (X1)
adalah sebesar 0,132. Karena nilai signifikansi 0,132 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H1 atau Hipotesis pertama ditolak atau dengan kata lain tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel kepuasan kerja (X1) terhadap variabel semangat kerja (Y).

Berdasarkan tabel uji t di atas, diketahui bahwa nilai Signifikansi Motivasi Kerja (X2)
adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H2 atau hipotesis kedua diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel semangat kerja (Y).

Berdasarkan tabel uji t di atas, diketahui nilai t hitung variabel kepuasan kerja (X1)
adalah sebesar 1,534. Karena nilai t hitung 1,534 < 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H1
atau hipotesis pertama ditolak. Dengan kata lain tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel kepuasan kerja (X1) terhadap variabel semangat kerja (Y).

Berdasarkan tabel uji t di atas, diketahui nilai t hitung variabel motivasi kerja (X2)
adalah sebesar 5,118. Karena nilai t hitung 5,118 > 2,012 maka dapat disimpulkan bahwa H2
atau hipotesis kedua diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel semangat kerja (Y).

Berdasarkan tabel uji t di atas, menunjukkan bahwa dibandingkan variabel kepuasan
kerja (X1) yang memiliki koefisien beta sebesar 0,263, variabel motivasi kerja (X2) memiliki
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koefisien beta yang lebih besar yaitu sebesar 0,401. Artinya, variabel independen motivasi
kerja (X2) adalah variabel yang lebih dominan mempengaruhi variabel dependen semangat
kerja (Y). Dengan melihat t hitung pada masing-masing variabel, diketahui bahwa t hitung
variabel kepuasan kerja (X1) adalah sebesar 1,534, dan motivasi kerja (X2) adalah sebesar
5,118.

Dari kedua variabel independen tersebut, yang memiliki t hitung terbesar adalah
variabel motivasi kerja (X2). Maka dapat dikatakan bahwa variabel independen yang lebih
dominan berpengaruh terhadap variabel dependen adalah variabel motivasi kerja (X2). Maka
dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ketiga diterima. Dengan kata lain, variabel
motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap semangat kerja (Y).

Kepuasan Kerja Terhadap Semangat Kerja

Sebuah organisasi atau perusahaan yang memiliki karyawan dengan kepuasan kerja yang
baik akan meningkatkan semangat kerja, pun kinerja yang baik pula. Namun sebaliknya, jika
kepuasan kerja tidak dimiliki karyawan, hal tersebut memungkinkan karyawan memiliki
semangat kerja yang rendah pula. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja
memiliki peran penting dalam meningkatkan semangat kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja (X1) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel semangat kerja (Y) karyawan pada PT.
Bantimurung Indah. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa variabel
kepuasan kerja (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,132 yang lebih besar dari 0,05, dan
nilai t hitung sebesar 1,534 yang lebih kecil dari 2,012. Berdasarkan hasil uji t tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah.

Hal tersebut di atas selaras dengan teori dua faktor yang kemudian dikemukakan oleh
Frederick Herzberg, bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
ketidakpuasan hygiene factors (dissatisfier) dan faktor kepuasan atau motivatiors (satisfyer).
Faktor ketidakpuasan atau hygiene factors (dissatisfier) merupakan faktor yang kemudian dapat
mengakibatkan ketidakpuasan kerja, seperti hubungan antar karyawan, kondisi kerja, dan
gaji. Sedangkan faktor kepuasan atau motivators (satisfyer) merupakan faktor pendorong yang
kemudian dapat membawa kepuasan kerja seperti

keberhasilan, dan pengakuan.

Motivasi Kerja Terhadap Semangat Kerja

Motivasi kerja yang baik harus dimiliki oleh seorang karyawan dalam suatu organisasi
atau perusahaan. Karena dengan motivasi kerja yang baik, akan membuat karyawan lebih
antusias dalam bekerja sehingga kinerja dari karyawan pun dapat meningkat pula. Namun,
jika karyawan memiliki motivasi kerja yang buruk, tentunya akan memberikan dampak yang
kurang baik bagi perusahaan karena dengan motivasi kerja yang cenderung buruk, akan
membuat karyawan kurang semangat dalam bekerja sehingga kinerja dari karyawan akan
menurun pula.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel semangat kerja (Y) karyawan pada PT.
Bantimurung Indah. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dan nilai
t hitung sebesar 5,118 yang lebih besar dari 2,012. Berdasarkan hasil uji t tersebut, dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat
kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah.
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Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang kemudian dilakukan oleh Yetty

Komala Sari pada tahun 2020, tentang pengaruh motivasi terhadap semangat kerja karyawan,
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap semangat kerja karyawan.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nova Syafrina dan Sudarmin Manik (2020), dan lin
Afriani (2020) yang juga menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap semangat kerja
karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

B.
1.

Kesimpulan

Kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Bantimurung Indah. Hasil penelitian menunjukkan indikator dengan
nilai tertinggi yaitu indikator rekan kerja yang mendukung. Jika karyawan memiliki rekan
kerja yang mendukung atau dengan kata lain mampu bekerja sama dengan baik, maka
karyawan akan merasa puas terhadap pekerjaan mereka, sehingga semangat kerja
karyawan akan meningkat pula.

. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada

PT. Bantimurung Indah. Hasil penelitian menunjukkan indikator dengan nilai tertinggi
yaitu indikator kebutuhan sosial. Jika kebutuhan karyawan di dalam perusahaan
terpenuhi, seperti kebutuhan sosial berupa interaksi yang baik antara sesama karyawan
maupun antara karyawan dengan atasan terjalin dengan baik, maka karyawan akan
termotivasi dalam bekerja sehingga semangat kerja karyawan juga dapat meningkat.

. Variabel motivasi kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kepuasan

kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil uji hipotesis (uji t), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki nilai
t hitung yang lebih tinggi dibandingkan kepuasan kerja.

Bagi Perusahaan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kondisi kerja yang mendukung pada
variabel kepuasan kerja memperoleh nilai terendah. Oleh sebab itu, disarankan kepada
pihak perusahaan agar lebih memperhatikan kondisi di lingkungan kerja seperti
kebersihan di tempat kerja, kemudian kebutuhankebutuhan karyawan di dalam
perusahaan yang dapat membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja seperti fasilitas
dan alat penunjang kerja yang memadai, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kebutuhan akan penghargaan pada

variabel motivasi kerja memperoleh nilai terendah. Oleh sebab itu, disaranan kepada
pimpinan atau pihak perusahaan agar lebih memotivasi karyawannya dengan
memberikan penghargaan misalnya seperti pemberian pujian atas kinerja yang baik atau
pencapaian karyawan di dalam perusahaan agar karyawan memiliki motivasi untuk
bekerja sehingga semangat kerja karyawan pada PT. Bantimurung Indah dapat meningkat
pula.
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